BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Motivasi jemaat dalam mengikuti paduan suara gereja menunjukkan
variasi yang dipengaruhi oleh faktor internal, seperti keinginan untuk terlibat
dalam aktivitas gereja dan membangun kebersamaan, serta faktor eksternal,
seperti pembagian seragam dan keikutsertaan dalam lomba. Beberapa jemaat
bergabung pertama kali karena adanya lomba, yang identik dengan
pemberian seragam dan kesempatan meraih juara. Dalam perspektif teori
flow, keterlibatan penuh belum banyak dirasakan karena lagu yang kurang
sesuai kemampuan, tujuan latihan yang tidak jelas, serta kurangnya umpan
balik dari pengurus atau pelatih, serta fokus latihan sering terganggu oleh
tanggung jawab rumah tangga. Sebaliknya, menjelang lomba, motivasi
cenderung meningkat karena latihan lebih terstruktur, terdapat
pendampingan dari pelatih, dan adanya bentuk apresiasi yang diberikan,
sehingga anggota paduan suara menunjukkan fokus yang lebih baik selama

latihan.

B. Saran

1. Saran untuk pengurus paduan suara gereja:
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a. Melakukan pembinaan yang lebih terarah. Pembinaan perlu
mencakup aspek spiritual dan teknis agar anggota memiliki motivasi
yang kuat serta kemampuan yang baik dalam pelayanan musik.

b. Menghadirkan pelatih dari luar secara berkala. Kehadiran pelatih
dapat memberikan wawasan baru dan meningkatkan semangat serta
kualitas latihan bukan hanya saat persiapan lomba, tetapi juga dalam
pelayanan ibadah rutin agar pembinaan berlangsung secara
berkesinambungan.

c. Membina anggota yang berpotensi menjadi pelatih Pengembangan
potensi internal penting untuk menjaga kesinambungan pelayanan
paduan suara dalam jangka panjang.

d. Mengatur manajemen latihan dan lagu pelayanan dengan baik.
Penjadwalan latihan dan pemilihan lagu perlu diorganisasi secara
terencana agar pelayanan menjadi lebih terarah, efektif, dan bermakna

bagi jemaat.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya
a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kuantitatif untuk
mengukur apakah motivasi jemaat meningkat ketika fungsi dan peran
paduan suara gereja diterapkan secara konsisten.
b. Disarankan menggunakan teori lain yang relevan agar diperoleh

sudut pandang yang lebih beragam terkait motivasi jemaat.



c. Penelitian juga dapat difokuskan pada pengaruh kepemimpinan
dalam paduan suara terhadap keterlibatan dan semangat

anggota dalam pelayanan.



